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ABSTRACT

Ahmad Igbal Alkampary, 2024. Strategy for learning the Arabic language in
speaking skills using narrative inquiry. Thesis. Arabic Language Education Master
Study Program. Postgraduate. Islamic State University Of Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Advisors: Dr. H. Wildana Wargadinata, M. A., Dr. Shofil Fikri, M. Pd.

Keywords: Learning Strategies, Speaking Skills, Narrative Inquiry.

The development of Arabic into an international language makes students
enthusiastic about learning speaking skills. The emergence of Arabic as a
mandatory language in modern boarding schools also adds to the development of
Arabic in Indonesia. Some of modern boarding schools that have been successful
in their application include the modern boarding school Darussalam Gontor. In the
stage of mastering speaking skills, it is not easy, there are various learning strategies
that have been tried and used by researchers. This research intends to explain
several strategies for learning speaking skills used by researchers and their
reflections so that they can be useful for students who want to learn speaking skills.

The aim of this research is to describe 1) Arabic language learning strategies
for speaking skills used by researchers at Islamic boarding school Darussalam
Gontor. 2) Researchers' reflections on the use of Arabic language learning strategies
for speaking skills. This research study uses qualitative research with a narrative
inquiry method according to the perspective of Connely and Clandinin quoted in
Webster & Martova (2007) which focuses on the experience of Arabic language
learning strategies for speaking skills based on the Oxford perspective. The data
sources in this research are narratives of the researcher's experiences and
documentation.

The results of the research analysis show the following: 1) the researcher
used several strategies suggested by Oxford in learning Arabic for speaking skills.
These strategies include direct strategies (which are memory, cognitive, and
compensatory strategies) and indirect strategies (which are metacognitive,
affective, and social strategies). At the middle level, researchers use more direct
strategies and at the high level, researchers use more indirect strategies. 2) reflection
of the use of Arabic language learning strategies for speaking skills, this learning
strategy helped increase the researcher's confidence in speaking and the impact was
proven when the researcher became the head of the language improvement in the
dormitory and student organization and won the Language Week competition and
debate competition in university level, then the researcher chose to specialize in the
field of Arabic and become a language administrator for academic achievement
development institutions at the university level.



ABSTRAK

Ahmad Igbal Alkampary. 2024. Strategi Belajar Bahasa Arab dalam
Keterampilan Berbicara menggunakan Narasi Inkuiri. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa Arab. Pascasarjana. Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. H. Wildana Wargadinata, M. A., Dr. Shofil Fikri, M. Pd.

Kata Kunci: Strategi Belajar, Keterampilan Berbicara, Narasi Inkuiri.

Berkembangnya bahasa Arab menjadi bahasa internasional membuat para
pelajar semangat untuk mempelajari keterampilan berbicara. Munculnya bahasa
arab menjadi bahasa wajib pada pondok modern juga menambah perkembangan
bahasa arab di Indonesia. Beberapa pondok modern yang berhasil dalam
penerapannya diantaranya ialah pondok modern darussalam gontor. Dalam tahapan
untuk menguasai keterampilan berbicara tidaklah mudah terdapat bermacam
strategi belajar yang telah dicoba dan digunakan oleh peneliti. Penelitian ini
bermaksud untuk memaparkan beberapa strategi belajar keterampilan berbicara
yang digunakan oleh peneliti dan refleksinya sehingga dapat bermanfaat bagi
pelajar yang ingin mempelajari keterampilan berbicara.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 1) Strategi belajar
bahasa arab untuk keterampilan berbicara yang digunakan peneliti di Pondok
Modern Darussalam Gontor. 2) Refleksi peneliti dari penggunaan strategi belajar
bahasa arab untuk keterampilan berbicara. Studi penelitian ini menggunakan
penelitian narasi (narrative inquiry) menurut prespektiif Connely dan Clandinin
yang dikutip dalam Webster & Martova (2007) yang memfokuskan pada
pengalaman strategi belajar bahasa arab untuk kterampilan berbicara berdasarkan
prespektif Oxford. Sumber data pada penelitian ini adalah narasi pengalaman
peneliti dan dokumentasi.

Hasil dari analisis penelitian menunjukkan hal-hal berikut: 1) peneliti
menggunakan beberapa strategi yang disarankan oleh Oxford dalam belajar bahasa
Arab untuk keterampilan berbicara. Strategi ini mencakup strategi langsung (yang
merupakan strategi memori, kognitif, dan kompensasi) dan strategi tidak langsung
(yang merupakan strategi metakognitif, afektif, dan sosial). Pada tingkatan
menengah, peneliti lebih banyak menggunakan strategi yang tergolong strategi
langsung dibandingkan strategi lainnya dan pada level tinggi, peneliti lebih banyak
menggunakan strategi tidak langsung. 2) refleksi dari penggunaan strategi belajar
bahasa arab untuk keterampilan berbicara, strategi belajar ini membantu
meningkatkan kepercayaan diri peneliti dalam berbicara dan dampaknya terbukti
ketika peneliti menjadi ketua penggerak bahasa di asrama dan organisasi pelajar
pondok modern darussalam gontor serta menjuarai lomba Pekan bahasa dan lomba
debat di tingkat universitas, kemudian peneliti memilih untuk mengambil
spesialisasi di bidang bahasa arab serta menjadi pengurus bahasa untuk lembaga
pengembangan prestasi akademik di tingkat universitas.
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Konteks:

Narasi ini adalah Pengalaman saya dalam belajar keterampilan berbicara
bahasa Arab, sejak saya di tingkat sekolah menengah pertama di pondok modern
Darussalam Gontor. Lembaga pendidikan Islam ini memberikan kesempatan
kepada para siswa untuk mempelajari ilmu keislaman dan ilmu modern. pondok
modern Darussalam Gontor Dalam kegiatan sehari-hari menekankan pentingnya
penggunaan bahasa Inggris dan bahasa Arab dalam berkomunikasi. peraturan
penggunaan bahasa Inggris dan bahasa Arab dalam berkomunikasi di pondok
modern Darussalam Gontor berlaku di seluruh tingkatan lembaga pendidikan
formal yang ada, yaitu SMP, SMA, dan Universitas. Berbagai kegiatan pendukung
latihan berbicara seperti kosa kata pagi, muhadatsah, dan pidato tiga bahasa
disediakan untuk mendukung kemampuan berbicara santri. Saya merasa
pengalaman ini sangat berharga karena telah membantu saya dalam
mengembangkan keterampilan berbicara bahasa Arab dan bahasa inggris.
Pengalaman Belajar keterampilan berbicara bahasa arab di SMP

Setelah 6 tahun lamanya di SD, saya melanjutkan studi ke pesantren
modern Darussalam Gontor, Ponorogo, Jawa Timur pada tahun 2011. Alasan saya
melanjutkan studi di pondok modern Darussalam Gontor adalah paksaan dari kedua
orang tua dan juga karena abang saya sudah terlebih dahulu masuk disana. Saya
datang ke Darussalam Gontor dengan gembira meskipun tiada orang tua yang
menemani. Sebelum resmi menjadi santri di Darussalam Gontor, terlebih dahulu
santri akan dikumpulkan di satu tempat dan disebut dengan calon santri .
Selanjutnya, setelah mengkuti ujian masuk barulah calon santri secara resmi
menjadi santri Darussalam Gontor. Saat awal saya masuk ke dalam asrama dan
menuju ke kamar yang telah ditentukan, saya terkejut karena sebagian santri sudah
dapat berbicara menggunakan bahasa Arab dan Inggris, dikarenakan mereka lebih
lama menjadi calon santri sehingga sudah mengetahui beberapa kosakata. Santri
baru memiliki waktu 3 bulan untuk bebas berbicara menggunakan bahasa indonesa,
setelah itu mereka wajib untuk menggunakan bahasa arab dan inggris sesuai
minggu bahasa yang telah ditentukan.

Karena saya berasal dari luar jawa tepatnya kota pekanbaru terdapat
perbedaan waktu sholat waktu yang signifikan. Setelah menunaikan ibadah sholat
subuh berjamaah, kami di arahkan untuk duduk didepan kamar masing-masing
dengan membawa buku dan pulpen. Para pengurus asrama berdiri mengitari kami
sembari mengawasi. Salah satu dari mereka berdiri di hadapan kami lalu



mengucapkan salam kepada kami, kemudian memulai kegiatan yang dinamakan
ilgo’ul mufradat. Kakak pembina asrama mengatakan kami harus mendengar dan
memperhatikan dengan seksama baik gerakan ataupun ekspresi darinya, setelah
pengucapan ia meminta kami untuk mengulanginya lalu kami mengulanginya
berkali-kali dengan suara yang keras. awalnya, saya tidak mengerti apa maksud dan
tujuan dari kegiatan ini, Saya hanya mengikuti apa yang teman saya lakukan dan
memperhatikan instruksinya agar saya tahu dan mengerti kosakata yang diberikan.
Selanjutnya, setelah kaka pembina asrama memastikan bahwa semua orang telah
menghafal kosakata tersebut, dia membantu kami untuk mengetahui arti dari
kalimatnya tanpa menyebutkan dengan bahasa indonesia, misalnya: benda ini
terdapat di dalam kamar kami, digunakan untuk tidur. Kemudian kami menebak arti
dari kosakata yang diberikan, setelah mengetahui arti dari kosakata tersebut kami
diberikan contoh kalimat dari kosakata yang diberikan. Kemudian menulisnya di
bukutulis yang telah disiapkan. Kami membuat kalimat berdasarkan pengetahuan
yang kami ketahui. Metode ini membuat saya mengetahui artinyalebih cepat dan
mengingatnya dengan baik .

Kosakata yang telah diberikan akan ditanyakan lagi sebelum pemberian
kosakata baru, sehingga harus dihafalkan dengan baik. Kegiatan ini disebut sebagai
kosa kata atau mufrodat dalam bahasa arab. dilakukan setiap pagi setelah solat
subuh. Kegiatan bahasa arab dan inggris yang diberikan dalam satu minggu bukan
hanya pemberian kosakata akan tetapi terdapat muhadastah pada hari selasa pagi
sebelum lari pagi dan acara bahasa yang diadakan oleh kakak-kakak bagian bahasa
oppm pada hari jumat pagi. Pada kegiatan muhadatsah, kami diminta untuk
berbicara atau bercerita dengan teman d hadapan kami menggunakan bahasa arab
atau inggris. Pada kegiatan bahasa oleh kakak-kakak oppm, kami dikumpulkan di
depan aula yang menjadi pusat acara. Di sana kami menonton atau menyaksikan
kegiatan yang diadakan, diantaranya: debat 2 bahasa, lomba menyanyi, membaca
puisi, demonstrasi cerita, komentator video, dan lainnya. Kegiatan ini rutin
diadakan setiap hari dalam satu mingggu. Hal ini sangat mendukung kemampuan
saya dalam berbahasa arab dan Inggris karena saya mendapatkan banyak kosa kata
baru, kalimat,ungkapan, cara berbicara, dan lainnya.

Pada malam hari ahad dan kamis diadakan pidato menggunakan 3 bahasa,
santri bergiliran memberikan pidato menggunakan bahasa arab, bahasa ingris dan
bahasa indonesia. pada awalnya saya merasa tidak percaya diri dan gugup, karena
saya tidak menguasai bahasa arab dan inggris serta gugup untuk berbicara di
hadapan orang banyak .

Ketika menyampaikan pidato, saya membutuhkan waktu untuk
mempersiapkan diri. Setelah pembuatan teks pidato, koreksi teks, dan menghafal
teks. jika pembicara tidak lancar dalam berpidato akan diberi terguran bahkan
hukuman. Saya terus memperbaiki kesalahan ketika menyampaikan pidato, saya
belajar dari kesalahan ketika menyampaikan pidato dan mencoba memperbaikinya.
faktor yang mempengaruhi saya untuk tetap percaya diri dalam menyampaikan
pidato adalah teman-teman lainnya, rasa percaya diri saya tumbuh setelah beberapa
kali menyampaikan pidato.



Sembari belajar mengetahui kosakata bahasa di sekitar saya, saya mencoba
meaplikasikannya ketika berbicara. Jika saya tidak mengetahui kosakata bahasa
yang ingin saya gunakan, saya akan memakai bahasa indonesia untuk
mengucapkannya. Ketika telah memasuki bulan ketiga saya menjadi santri baru di
pondok modern darussalam gontor, saya diwajibkan untuk berbicara bahasa Inggris
atau bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari. Santri yang melanggar aturan
tersebut akan diberi hukuman oleh kakak-kakak pembina asrama bagian bahasa dan
oppm. Sidang hukuman ini diadakan dan diumumkan setiap setelah salat Magrib.
Jika santri mendapatkan namanya tercatat di papan tulis pengumuman atau di
panggil o;eh kakak penanggung jawab, mereka akan memiliki sedikit waktu untuk
makan malam dan menghafal ataupun bercerita dengan bahaasa arab di suatu
tempat. Selain hukuman mereka berkewajiban mencari teman-temannya yang
berbahasa Indonesia dan daerah, atau bahasa yang tidak terjadwal. Saya termasuk
siswa baru yang jarang mendapat sidang hukuman yang menrepotkan ini, oleh
karena itu saya selalu mempunyai waktu makan malam yang banyak. Ketika saya
mendapatkan nama saya termasuk ke sidang hukuman saya menikmatinya karena
banyak pelajaran didalamnya seperti, menghafal kosakata baru, bercerita dengan
bahasa arab atau bahasa Inggris. Alhamdulillah Saya tidak pernah mendapatkan
rompi bahasa yang mana diberikan oleh mereka pelanggar bahasa berat untuk
dipakai selama masa hukuman. Saya terus mencoba untuk berbicara menggunakan
bahasa arab atau inggris dalam kegiatan saya, meskipun masi terdapat banyak
kesalahan ataupun kosakata yang tidak saya ketahui. Hal ini adalah tantangan dan
hal tersulit untuk dilakukan selama saya menjadi santri baru. Komunikasi
merupakan hal penting dalam berinteraksi dengan teman-teman dan kakak-kakak
pengurus asrama yang mana mereka tidak akan melayani santrinya yang tidak
menggunakan nahasa arab atau inggris. Kakak-kakak oppm bagian bahasa
menganjurkan santri untuk membawa kamus kemanapun berpergian, tetapi itu
bukanlah hal yang mudah karena kamus yang saya miliki terlalu besar dan saya
takut melupakannya di suatu tempat. Oleh karena itu, saya membeli kamus kosakata
kecil yang dijualbelikan oleh kakak-kakak oppm bagian bahasa dan bertanya
kepada teman-teman dan kakak-kakak ataupun ustad saya tentang kosa kata yang
tidak diketahui dan menulisnya dibuku catatat. Selan peaplikasian bahasa dalam
komunikasi, saya juga mengikuti demonstrasi bahasa yang diadakan kakak-kakak
oppm. Usaha ini membuat kemampuan berbahasa arab dan Inggris saya menjadi
lebih baik dari tahun ke tahun.

Pada awalnya saya merasa tertekan dan menyesali keputusan saya untuk
meneruskan studi di pondok modern darussalam gontor. Alhamdulillah di pondok
modern darussalam gontor tidak hanya mengajarkan pelajaran agama Islam, tetapi
juga pelajaran umum sebagaimana sekolah umumnya. Dengan adanya kakak-kakak
bagian bahasa yang memonitoring dan memberikan pelajaran bahasa, membuat
saya belajar bahasa tidak hanya secara teoritis tapi juga praktik. Saya sangat
menyukai disiplin teman-teman saya untuk tidak menggunakan bahasa indonesia
dalam komunikasi sehari-hari untuk mendukung upaya kami dalam cepat
menguasai bahasa Inggris atau bahasa Arab.



Tingkat SMA
Sumber: Memori
Konteks:

Narasi ini adalah pengalaman saya dalam belajar bahasa Arab ketika saya
bersekolah di Pesantren Darul Muttgien, cabang Pondok Darussalam Gontor di
Banyuwangi, Jawa Timur. aturan bahasa dan kegiatan juga diterapkan di Pesantren
Darul Muttgien ini. Namun, penerapan aturan dan kegiatan bahasa agak berbeda
dengan pesantren pusat karena kurangnya disiplin dari para santri dalam
melaksanakannya.

Pengalaman belajar keterampilanberbicara bahasa arab di SMA

Keterbiasaan saya yang hdup jauh dari orang tua sejak smp membuat saya
memiliki banyak pengalaman dan pelajaran dalam hidup. Saya belajar dari hal-hal
kecil seperti; mencuci pakaian, menyapu dan megepel, merapikan almari, hingga
hal-hal penting seperti; mengatur waktu belajar, memenuhi deadline hafalan, dan
bersosialisasi antar teman. Pelajaran ini mengajari saya untuk memahami betapa
pentingnya disiplin, betapa pentingnya segala sesuatu pada waktu dan tempatnya.
Dengan demikian, disiplin membentuk karakter saya.

Saya berada di pesantren modern darussalam gontor pusat selama tiga
tahun. Sebenarnya saya ingin melanjutkan jenjang studi saya di sana, hamun saya
memiliki sebuah masalah sehingga dipindah ke cabang dari pondok modern
darussalam gontor yakni pondok darul muttagien.. Kemudian, saya pindah ke
Pesantren darul muttagien banyuwangi dengan lapang dada.

Awal kedatangan saya ke pondok modern darul muttagien banyuwangi
pada 13 syawal tahun 2014. Terdapat perbedaan signifkan antara pondok pusat dan
pondok cabang dari pondoh modern darussalam gontor ini, tidak adanya gedung
tinggi, area yang hanya terbatas di dalam pagar, fasilitas yang tidak sama dan lain
sebaginya. Akan tetapi keilmuan dan peraturan yang ada di pondok cabang sama
dengan yang diterapkan pada pondok pusat. Saya berharap di pondok baru ini saya
dapat dengan mudah untuk beradaptasi.

Pada hari pertama saya berada di pondok ini, saya dikumpulkan dengan
sesama teman-teman pindahan dan di berikan asrama untuk masing-masing. Saya
mulai berkenalan dengan teman-teman pindahan dan teman yang asli dari awal
berada di pondok tersebut. Saya berkenalan dengan teman yang bernama taufiq, ia
menunjukkan kepadaku di mana letak almari yang kosong dan membantu
kepindahan saya. Terjadilah percakapan antar kami, Saya sedikit terkejut
mendengarkan bahasa Arab dari taufiq ketika kami sedang berbicara. Penggunaan
kosa kata yang tidak sesuai dan tata bahasa yang tidak tepat, namun saya menyadari
bahwa dia adalah seorang siswa yang belajar di pondok cabang sejak smp. Ketika
saya tiba di kamar kebanyakan dari mereka berbicara dengan bahasa indonesia dan
ada beberapa yang berbicara dengan bahasa daerah. Saya bertanya kepada taufiq,
bagaimana bisa semua orang berbicara dengan bahasa indonesia dan daerah dengan
santainya? Dia menjawab bahwa oppm bagian bahasa di pondok cabang ini kurang
menekan santri dalam aturan berbahasa. Di sini, saya mengetahui bahwa aturan
berbahasa pondok sangat sering dilanggar oleh santri.



Peraturan yang ada di pondok pesantren ini jauh berbeda dari yang
sebelumnya. Sebagian besar siswa tidak disiplin dalam menjalankan peraturan, saya
sedikit gembira dengan hal ini. Dengan demikian, saya mengalami adaptasi yang
sangat cepat di sini. Terdapata banyak peraturan yang berbeda dengan pondok
pesantren saya sebelumnya. Di sini saya juga merasakan sedikit sulit beradaptasi
ketika saya dan teman saya berada di kelas. Pada tahun pertama saya memasuki
sma, ustad-ustad tua atau yang biasa disebut dengan 'ustad suyukh' terkadang
mengartikan beberapa kata atau berkomunikasi dengan bahasa Jawa. Saya harus
memahami dan mengerti ketika pembelajaran berlansung, Saya tidak terbiasa
dengan metode seperti ini, karena selama berada di pondok pusat saya tidak pernah
mencoba mempelajari bahasa jawa walaupun saya terkadang mendengar bahasa
jawa dari staff karyawan dapur (mbok’e). Namun, setelah memasuki minggu ke
bulan saya berada di pondok cabang saya mulai terbiasa. Pada tahun keduaku, saya
mulai mendapati ustad-ustad suyukh mengajar dikelas dikarenakan kelas 2 sma dan
sma merupakan tahun-tahun krusial di pondok modern darussalam gontor yang
mana pelajaran semakin bertumpu kepada kitab-kitab klasik yang kurang elok
apabila diajarkan oleh ustad-ustad muda. Diantara ustad-ustad suyukh terdapat
beliau yang jarang berbicara dengan bahasa indonesia/jawa selama pembelajaran.
Pada tahun kedua dan ketiga ini kami mempunyai kegiatan wajib yang diadakan
oleh pondok yang bernama fathul kutub dan fathul mu’jam yang mana saya dan
teman-teman seangkatan mendapat giliran untuk membaca buku klasik memahami
dan menerjemahkannya di antara teman-teman. Jika terdapat suatu kesalahan, kami
diberi nilai yang tidak memuaskan dan menerima masukan atas hal tersebut. Santri
lain yang mengetahui kesalahan pemateri mengoreksi kesalahan temannya dan jika
jawabannya tidak memuaskan, ustad suyukh atau pembimbing akan memberi
jawaban.

Seperti dipondok pusat pondok cabang juga memiliki organisasi pelajar
pondok modern dan berbagai macam bagian/seksi, peraturan yang diberikan tidak
berbeda jauh. Terdapat perbedaan karena faktor sdm yang tidak disiplin dan
pemikiran tiap manusia juga berbeda. Minggu Bahasa Arab dan Inggris dilakukan
secara bergantian setiap 2 minggu sebagai komunikasi sehari-hari. Selain itu,
terdapat hukuman bagi pelanggar yang tidak berbicara dengan bahasa yang
dijadwalkan. Saya termasuk kedalam pembicara aktif yang jarang mendapat
hukuman karena saya adalah siswa yang selalu berbicara bahasa Arab atau Inggris,
kemampuan berbicara dwibahasa saya karena kebiasaan saya selama dipondok
pusat. Walaupun kemampuan berbicara saya terlihat lebih dari teman-teman, saya
terpengaruhi oleh lingkungan yang tidak disiplin dalam menjalankan peraturan
bagian bahasa untuk berbicara bahasa Arab/Inggris. Oleh karena itu, kemampuan
berbicara bahasa arab dan Inggris saya semakin berkurang, banyak kosakata yang
mulai saya lupakan. Saya terbiasa dengan berbicara bahasa indonesia atau bahasa
Jawa untuk berbicara seperti teman-teman saya yang lain. Namun, pada kelas 2 sma
saya terpilih menjadi ketua seksi bahasa di asrama dan pengurus oppm seksi bahasa
pada periode 2016/2017 dan kelas 3 sma menjadi sekretaris pengurus oppm seksi
bahasa pada periode 2017/2018.



Ketika saya menjadi ketua bagian bahasa di asrama, saya berkewajiban
untuk megurus bahasa santri dan teman-teman pengurus asrama. Saya memiliki
tanggungjawab yang besar , karena kesalahan santri dalam berbicara merupakan
kesalahan saya. Saya belajar dari pengalaman-pengalaman saya yang sebelumnya
selama di pondok pusat dan mengingat bagaimana ketua bagian bahasa saya dulu
di asrama. Di pondok pusat, saya mempelajari kosakata dasar yang sering
digunakan dalam percakapan sehari-hari, agar aktifitas sosial tidak terganggu
seperti jual-beli atau meminjam barang orang lain. Berbeda dengan pesantren pusat,
aktifitas bahasa yang diadakan di asrama tidak didukung oleh pengurus asrama lain
yang mana mereka sering berbicara dengan bahasa indonesia atau daerah. Saya
merasa lebih mudah untuk santri menghafal kosa kata ketika para pengurus asrama
memberi contoh yang baik, karena santri cenderung untuk mencontoh bagaimana
pembina asrama berkomunikasi. Oleh karena itu, ketika saya menjadi ketua bagian
bahasa asrama, Saya berusaha menerapkan pengalaman saya selama berada
dipondok pusat. Saya memulai dengan meningkatkan sidang bahasa bagi mereka
yang berbicara dengan bahasa indonesia dan daerah, ide saya didukung oleh
penanggungjawab oppm bagian bahasa dan ketua keamanan asrama.

Saya mencoba untuk meniadakan aktifitas yang menggunakan bahasa
indonesia di asrama, walaupun banyak dari santri yang berbicara menggunakan
bahasa indonesia di luar asrama tanpa sepengetahuan saya. Saya mencoba
menjelaskan kosakata baru dalam bahasa arab dengan kosa kata atau sinonim yang
sangat mudah sehingga santri dapat mengetahui maknanya dengan mudah. Selain
itu, sebelum aktifitas mufradat selesai saya selalu menanyakan apakah mereka
sudah mengerti atau belum arti dari kosakata tersebut. Ketika saya menjadi ketua
asrama bagian bahasa, kemampuan berbahasa saya meningkat dari sebelumnya.
Saya berusaha berbicara bahasa arab dan Inggris sebaik mungkin karena saya
adalah contoh untu santri dan teman-teman pengurus asrama. Namun, saya juga
memiliki banyak masalah dengan mereka, mereka tidak menyukai saya karena
menerapkan aktifitas bahasa seperti pondok pusat dan memberi hukuman bagi siapa
yang tidak berbicara sesuai dengan minggu bahasa yang dijadwalkan.

Ketika saya duduk di bangku sma kelas 1, saya menjadi tempat untuk
bertanya tentang pelajaran bahasa arab dikarenakan pemahaman saya yang lebih
dari teman lainnya. Untuk menutupi kekurangan saya akan pelajaran, saya akan
bertanya kepada ustad agar lebih memahami ketika mengajarkan kepada teman
yang bertanya. Diantara kegiatan kelas terdapat kegiatan yang disebut dengan
muwajjah, saya terpilih untuk menjadi sumber bertanya dikarenakan saya
dipandang lebih dalam pelajaran bahasa arab. Saya menyiapkan diri akan
penguasaan materi agar tidak mengecewakan ustad dan teman-teman ketika
bertanya. Saya akan meminta koreksi apabila saya tidak memahami materi dengan
benar walaupun saya merupakan sumber untuk teman-teman bertanya. Dalam
proses menjawab saya memberi isyarat atau mendemostrasikan dan memberi
sinonim akan mufradatatau kalimat yang teman-yeman tidak ketahui. Diluar
kegiatan tersebut saya juga belajar dengan giat, meminta teman mengoreksi hafalan



saya, mengulang hafalan pelajaran, dan belajar mandiri dengan menghafal bersuara
keras dan ditempat sepi.

Pada saat kelas 2 sma saya mengikuti lomba porseni untuk bahasa, selaku
ketua bahasa asrama saya berusaha untuk menjadi juara satu kemudian saya
mengawali dengan memilih santri yang mau belajar dan mengikuti arahan dari saya.
Saya memberi arahan tentang lomba, mengajari santri hal yang tidak dia ketahui,
dan memastikan untuk berlatih sebelum mengikuti setiap lomba walaupun dalam
keadaan sibuk. Pada akhirnya asrama saya terpilih menjadi juara satu, saya
bersyukur dengan pencapaian besar ini karena umumnya perlombaan ini dijuarai
oleh asrama anak baru khusus sd atau asrama anak baru khusus smp. Pada semester
2 saya menjadi ketua bahasa asrama, pondok memiliki acara demonstrasi bahasa
yang mana saya tidak bisa membawa asrama menjadi juara, saya menangis ketika
melatih santri karena acara yang sudah semakin dekat, santri yang susah untuk
diatur dan pengurus asrama yang tidak membantu. Saya memberikan teks drama
yang akan di tampilkan, memberi isyarat dan mendemostrasikan bahasa yang
mereka tidak ketahui, seperti yang saya pelajari ketika saya dahulu pernah
mengikuti lomba ini. Walaupun saya sudah berusaha maksimal dan diberi arahan
oleh penanggung jawab oppm bagian bahasa, asrama saya tetap tidak masuk dalam
nominasi juara. Saya mendapatkan banyak pelajaran dalam perlombaan.

Pada saat kelas 3 sma saya mengikuti kegiatan bahasa antar kelas, yang
mana saya berada di kelas unggulan. Sebenarnya saya merasa kurang memiliki
pengetahuan kelimuan yang luas, akan tetapi saya termasuk ke dalam 10 orang
teratas di dalam kelas. Saya belajar topik yang mungkin akan ditanya, mengetahui
mufradat-mufradat sulit yang terkandung didalam topik. Saya masih merasa
kesulitan dalam menghafal mufradat-mufradat baru. Seperti lomba lainnya yang
saya ikuti, saya juga merasa gugup dalam menyampaikan jawaban. Pada awal
diskusi, kelas saya membuat juri dan peserta lain memperhatikan karena keaktifan
kami dalam bertanya dan menjawab, namun di tengah diskusi terdapat satu kalimat
yang seluruh peserta dan audience tidak mengetahui jawabannya, saya terdiam
sejenak dan berdiskusi dengan teman kelompok untuk mengingat atau menebak
jawaban dari pertanyaan. Akan tetapi ketika saya bersuara dengan lantang untuk
menjawab situasi berubah hening dan menunggu konfirmasi juri, ternyata jawaban
saya salah dan para juri tertawa. Saya tetap tenang karena dalam diskusi pertanyaan
pasti ada hal yang tidak kita ketahui sebelumnya.
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